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ABSTRAK

Kabupaten Liquisa merupakan salah satu kabupaten di Timor Leste, dimana kabupaten ini berbatasan
langsung dengan Kota Dili di sebelah Timur,dimana kabupaten ini memiliki pelabuhan terbesar di Timor
Leste.

Dimana kabupaten ini merupakan kota yang dipilih oleh pemerintah Timor Leste untuk membangun
terminal baru, untuk memindahkan terminal di Tolu saat ini. Alasan pemerintah memindahkan terminal
pada tahun 2024 adalah karena terminal yang ada saat ini tidak memiliki lahan kosong untuk membangun
terminal baru.Dimana lahan baru untuk membangun terminal baru tersebut berada di perbatasan antara
Ibu Kota Dili dan Kabupaten Liquisa. Alasan pemilihan lokasi ini karena tempat tersebut merupakan titik
pertemuan beberapa kota untuk masuk ke Kota Dili yaitu Kota Ermera, Liquisa dan Kota Maliana.

Perencanaan terminal bus tipe A merupakan langkah strategis dalam meningkatkan efisiensi dan
kenyamanan angkutan umum di wilayah perkotaan. Terminal bus tipe A dirancang untuk melayani volume
penumpang dan bus yang tinggi dengan menyediakan fasilitas yang lengkap dan modern. Elemen kunci
dari perencanaan ini meliputi lokasi yang strategis, desain fasilitas yang memadai, sistem keamanan dan
keselamatan, infrastruktur pendukung, dan manajemen operasional yang efisien.

Kata Kunci: Sirkulasi, Struktur, Aksesibilitas



ABSTRACT

Liquisa Regency is one of the districts in Timor Leste, where this district borders directly with Dili City to the East,
where this district has the largest port in Timor Leste.

Where this district is a city chosen by the Timor Leste government to build a new terminal, to move the terminal in
Tolu at this time. The reason the government moved the terminal in 2024 was that the existing terminal did not

have empty land to build a new terminal. Where the new land to build the new terminal is on the border between the
Capital City of Dili and Liquisa District. The reason for choosing this location is because the place is a meeting point
for several cities to enter Dili City, namely Ermera City, Liquisa and Maliana City.

The planning of a type A bus terminal is a strategic step in increasing the efficiency and comfort of public
transportation in urban areas. The type A bus terminal is designed to serve high passenger and bus volumes by

providing complete and modern facilities. Key elements of this planning include a strategic location, adequate facility
design, security and safety systems, supporting infrastructure, and efficient operational management.

Keywords: Circulation, Structure, Accessibility

Vil
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©® KETERBATASAN PRASARANA DI TIMOR LESTE
Sebagai negara yang baru merdeka,
Republik Demokratik Timor Leste tentu saja
masih banyak keterbatasan yang belum
cukup memadai proses pembangunan
dalam hal sarana dan prasarana.
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Distrik ini menjadi salah satu area yang
berkembang dengan sangat pesat,
sehingga saat ini pemerintah Timor Leste
memilih distrik ini untuk membangun sebuah
terminal yang lebih layak untuk masyarakat.
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Keterangan :
B Kota Dili, Timor Leste B Kota Likisa

epublik Demokratik Timor Leste tentu saja masih

banyak keterbatasan yang belum cukup

memadai proses pembangunan dalam hal
sarana dan prasarana, dimana pembangunan itu
sendiri merupakan salah satu langkah awal dalam
mewujudkan cita-cita bangsa. Oleh karena itu,
pembangunan sangat berperan aktif di segala
bidang kehidupan dalom mencapai kemajuan suatu
Negara, salah satu sarana dan prasarana.

PEMBAGIAN ADMINISTRATIF TIMOR LESTE
TERDIRI DARI 4 HIRARKIS

1. TINGKAT1

14 munisipalitas (disebut distrik).
Munisipalitas

TINGKAT 2

67 pos administratif (disebut kabupaten
L CelINEtelll  atau subdistrik).

TINGKAT 3

498

Suco

3.
Suco (kecamatan) yang terbentuk
dari beberapa aldeia.

TINGKAT 4

2233

' Aldeias (setingkat RW).
Aldeias

Sumber :
(https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Pembagian_administratif Timor_Leste)

MEZO

Lingkup Distrik Dili

LUAS WILAYAH:
372 km?.

Keterangan :

I «ota Dili

Kota Dili merupakan ibu kota Negara Timor-

Leste, maka jalur transportasi ini memiliki peranan yang
sangat penting dalam menunjang perkembangan
pembangunan perkotaan pada khususnya dan
pembangunan suatu negara pada umumnya.

RENCANA PEMERINTAH TERKAIT
PEMINDAHAN TERMINAL TASITOLU KE
TIBAR

o menyatakan bahwa “terminal becora akan
dipindahkan sesuai perencanaan pemerintah karena

terminal tersebut tidak mampu lagi menampung
kapasitas kendaraan yang ada”.

o Kota Dili yang merupakan ibukota dari Timor-Leste
mengalami peningkatan volume kendaraan yang pesat
tetapi tidak diimbangi dengan perbaikan sarana dan
prasarana fransportasi. “Gaspar Soares”.

Sumber : “A Voz de Timor Lorosae Ketua OtoritasKota Dili Gaspar
Soares”

.....................
................
--------------
------
-------------
----------
----
.t
.
o
.
o
.
.
o’
.
.
.
8
.

Distrik Likisa

LUAS WILAYAH:
543 km?.

I Kabupaten Bazartete

Keterangan :
Kabupaten Maubara

Kabupaten Liquica

Distrik ini terkenal karena lokasinya yang indah,
pemandangan Selat Ombainya yang mempesona yang paling
jelas kelihatan bila kita mengemudi dari Dili masuk ke Liquicd,
mengelilingi punggung gunung terakhir sebelum akhirnya menurun
ke lembah.

| | Perjalanan darat dari Ibu Kota Dili ke Distrik Likisa

Waktu Perjalanan E
@ - oo °

48 Menit TRANSPORTASI DARAT

JARAK ANTAR KOTA
20KM

JENIS - JENIS ANGKUTAN

0 0¢

Penumpang Barang Motor

PERENCANAAN TERMINAL BUS ANTAR KOTA DI DISTRIK LIKISA

/4

Pembangunan Daerah

Wadah Transportasi

Hal ini didukung oleh banyaknya komplain dari penumpang
yang merasa sudah tidak nyaman dengan kondisi terminal yang
ada sekarang termasuk fasilitas pendukung yang sudah tidak
memadai dan fisik bangunan terminal yang sudah tidak terurus oleh
pihak pengelola dan menyisakan bangunan utama terminal.
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DI DESA TIBAR, LIKISA (TIMOR LESTE)

DESA TIBAR,BASARTETE, LIQUICA, TIMOR LESTE )
LIQUIGA

Liquiga

DIL)

Dom Aleixo

Sawusee

Maubara o

AILEU

Alleu Vila

I0BO-

'ARO Hatulia ERM;ERA‘Erm.era

Atabae

Pada Distrik Liquisa, terutama di Desa Tibar merupakan
salah satu distrik yang berada di Negara Timor Leste, dimana
Distrik tersebut langsung berbatasan dengan Kota Dili di
bagian Timur, serta sarana dan prasarana yang
berhubungan dengan terminal khususnya pada sistem
fransportasi darat.

POTENSI

Akses Dekat
Dengan Kota

Perkembangan
sektor Pariwisata

Sektor Penunjang
Ekonomi Lokal

Desa Tibar merupakan salah satu distrik yang berada
di Negara Timor Leste, dimana Distrik tersebut langsung
berbatasan dengan Kota Dili di bagian Timur. Desa Tibar ini
memiliki peranan yang sangat penting dalam menunjang
perkembangan pembangunan secara khusus, baik dalam
peningkatan sektor ekonomi setempat.

Rute dan data jumlah unit angkot
di Terminal Tibar ke Kota Dili

No. Jenis

Transportasi Jalur / Rute

Jumlah Unit

1. | Angkot 010 | Tibar ,Tasi Tolu, Bundaran Comoro, 13
Ponte Comoro, Mercado Comoro,
Fatuhada, Heliport Mandarin,
Mahkota, Ex.codim, Lecidere, Toko
Baru, (10km) Acadiruhun, Campo
Democracia, Ex. Kantor Bina Marga,
Catedral, Tugu Pramuka, Mandarin,
Palacio Presidente, Fatuhada,
Mercado, Comoro, berakhir di
Terminal TasiTolu.

2. | Angkot 011 | Tibar, tasi tolu, Comoro, 12
perempataan Leader, Deltq,
bundaran Elemloi, Rua Hudi Laran,
Rua Aimeti Laran, Rua Hudi Laran,
Rua Has Laran, Mercado Malewana,
Fomento Campus IOB, bundaran
Elemloi, Delta, Perempataan Leader,

Comoro, Terminal TasiTolu (13km).

Sumber :
(Direktorat Transportasi, Kementrian Transportasi dan Komunikasi, Republika Demokratika Timor Leste,

Rute dan data jumlah unit bus dan angkot
dari Ermera ke terminal Tibar:

No. Jenis
Transportasi Jalur / Rute Jumlah Unit
1. Angkot Terminal gleno,tokoluli,fahiten, 11
railaku, lebalua, nasuta,
riheu, terminal tibar
2. Bus Atsabe, letefoho, glenu, terminall 10
tibar.
3. Travel Glenu, railaku, terminal tibar 7
Sumber :

(Direktorat Transportasi, Kementrian Transportasi dan Komunikasi, Republika Demokratika Timor Leste,

Rute dan data jumlah unit angkot
dari Liquisa ke terminal Tibar

No. Jenis .
Transportasi Jalur / Rute Jumlah Unit
1. Angkot Likisa, kasaitz, terminal tibar 18
2. Bus Likisa, kasaitz, terminal tibar 7
Sumber :

(Direktorat Transportasi, Kementrian Transportasi dan Komunikasi, Republika Demokratika Timor Leste,

Rute dan data jumlah unit angkot
dari Malianan ke terminal Tibar,

No. Jenis
Transportasi Jalur / Rute Jumlah Unit
1. Bus Maliana, tibar 25
Sumber :

(Direktorat Transportasi, Kementrian Transportasi dan Komunikasi, Republika Demokratika Timor Leste,

Total Jumlah Unit Transportasi Di Daerah/Wilayah Timor Leste

No.| Wilayah/ Jenis Jumlah
Daerah Transportasi Unit
1. Ermera Angkot 11
Bus 10
Mini bus 7
2. Likisa Angkot 18
Bus 7
3. Maliana Bus 25
4, Dili Angkot 011 13
Angkot 012 12
Total Keseluruhan 103
Sumber :

(Direktorat Transportasi, Kementrian Transportasi dan Komunikasi, Republika Demokratika Timor Leste,

JUMLAH SARANA PRASARANA TRANSPORTASI
2= P2nn) pans) A nes)
42 7 29 25
Bus

Mini Bus
DATA JUMLAH ANGKUTAN total angkutan
TRANSPORTASI DARAT ek 103 unit

Angkutan Umum
(Dalam Kota)

Angkutan Umum
(Luar Kota)

Sumber :
(Direktorat Transportasi, Kementrian Transportasi dan Komunikasi, Republika Demokratika Timor Leste

Dari data dilihat unit fransportasi yang memiliki jumlah angka
mencapai 103 unit yang mencakup aktivitas tfransportasi

antar kota
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Jadwal keberangkatan Tibar ke Provinsi Ermera
Keberangkatan BUS

Keberenkatan bus

. 5 4L 10.
5 unit 00?_(_% Tibar Riheiu Humboe Eraulu Gaulala Letefoho o...o.?.Q.
TLT 5 unit 5 unit 5 unit 5 unit 5 unit 5 unit TLT
masuk ke Tibar
05.00
1000 Riheiu  Humboe  Eraulu Letefoho ~ Ermera/ i
(e ey X 5 uni 5 ot Gtk 5 unit Atsabe Oy 5 unit
5 unit unit uni 5 unit SR TLT
Keberenkatan bus
12.00 T ihei 1
5 unito----© ‘ibar Riheiu ~ Humboe  Eraulu Gaulala Letefoho ©
TLT 5 unit 5 unit 5 unit 5 unit 5 unit 5 unit
masuk ke Tibar
12,00
16.00 Riheiu Humboe Eraulu Gaulala Letefoho .Eg:t:a/ 0----© 5 unit
“HrTT Sunit 5unit 5unit 5 unit 5 unit Sunit  TL
Keberenkatan bus
5 unit 0{7-060) Tibar Riheiu Humboe Eraulu Gaulala Letefoho 0.?2‘.0.(2.
TLT 5 unit 5 unit 5 unit 5 unit 5 unit 5 unit TLT
masuk ke Tibar
22.00
17.00 Riheiu  Humboe  Eraulu Gaulala Letefoho ~ Ermera/ 5 unit
I sum | Sumit  Sunt Sum  ounit Atabe o

total unit bus 10 unit pulang pergi 3 kali per hari

atan Tibar ke Provinsi Ermer
Keberangkatan MINI BUS

Keberenkatan mini bus

gunitol0g  Tibar  fahiten nasuta  Lebaloa  Railko  Tokoluli  0-oree-
TL 4 unit 4 unit 4 unit 4unit 4 unit 4unit TLT
masuk ke Tibar
07.00
09.00 fahiten  nasuta lebaloa railako tokoluli Ermera/ ©----© 3 unit
= B gumit 3 unit 3 unit 3 unit 3 unit glem.g unit  TLT
Keberenkatan mini bus
3 unit O~ ”f’o Tibar  fahiten  nasuta Lebaloa  Railako  Tokoluli o.lf.‘l‘l..
TLT 3 unit 3 unit 3unit 3 unit 3 unit 3 unit TLT
masuk ke Tibar
fahiten  nasuta  lebaloa  pajlako  tokoluli ~ Ermera/
4unic  A4unit  4unit  4unit dunitgleng
Keberenkatan mini bus
4 unit 01_9_ 05)0 Tibar fahiten ~ nasuta Lebaloa  Railako
TLT 4 unit 4 unit 4 unit 4unit 4 unit
masuk ke Tibar
19.00
fahiten  nasuta lebaloa railako tokoluli Ermeral ..-.0 3 unit
Junit 3 unit 3 unit 3 unit 3 unit deno T

total unit mini bus 7 unit pulang pergi 3 kali per hari

. adwal keberangkatan Tibar ke Provinsi Ermera

Keberangkatan ANGKOT

Keberenkatan Angkot
6 unitooj-f) ?O Tibar fahiten ~ nasuta Lebaloa  Railako Tokoluli 0.9?_0_0__.
TLT 6 unit 6 unit 6 unit 6unit 6unit 6 unit TLT
masuk ke Tibar
07.00
09.00 fahiten ~ nasuta lebaloa railako tokoluli Ermera/ 0----© 5 unit
i 5 unit 5 unit i Sunit 1
5 unit aal 5 unit geng i TIT
Keberenkatan Angkot
5 unit o Tibar fahiten ~ nasuta Lebaloa  Railako Tokoluli o.f.o.[l..
TLT Sunit 5 unit 5 unit 5 unit 5 unit 5 unit TLT
masuk ke Tibar
11.00
fahiten  nasuta lebaloa railako tokoluli Ermera/ O----© 6 unit
Gunit 6 unit 6unit 6 unit Gunit  gleno. T TIr
Keberenkatan Angkot
6 unit 01_9 ?PO Tibar fahiten  nasuta Lebaloa  Railako Tokoluli
TLT 6 unit 6 unit 6 unit 6unit 6unit 6 unit
masuk ke Tibar
21.00 fahiten  nasuta lebaloa railako tokoluli Ermera/ 01_9_'??9 5 unit
O-rr*"  Syne  Sunit  Sunit  5unit o geng g TIT

total unit angkot 11 unit pulang pergi 3 kali per hari

Keberangkatan Mini BUS

05.00
4unit  O----© Tibar
T Aunit

Kasait

ulmera

kaitehu

. Jadawal keberangkatan Tibar ke provinsi Liquisa

Keberenkatan mini bus

likisa,

. jadawal keberangkatan Tibar ke provinsi Liquisa

Keberangkatan Mini ANGKOT

Tibar Kasait

Keberenkatan angkot

ulmera

aipelu lauhata votunau 9unit kaitehu  aipelu lauhata
4unit 4unit unit 4unit unit unit 4unit Qunit 9unit Yunit Yunit unit unit
masuk ke Tibar masuk ke Tibar
" " . 05.00
kasait  ulmera kaitehu  aipelu lauhata likisa i ‘maubara, Sunit kasait  ulmera kaitehu  aipelu stz likisa 0----©  9unit
Bunit Bunit 3unit 3unit t Bunit Bunit Bunit unit 9unit 9unit Yunit unit 9unit i
Keberenkatan mini bus Keberenkatan angkot
12,0 i 15.00
e B it cin N lidsa o Sunit  O- -0 Tibar kasait  ulmera Kaitehu aipelu lauhata L ]
P it Gt St e e e TLT Qunit 9unit Yunit unit unit unit
masuk ke Tibar masuk ke Tibar
kasait  ulmera Kaiteh ipel likis [y
aubara 12.0 aitehu  aipelu Pt sa ----©  ounit
Kasait ulmera kaitehu, aipelu lauhata likisa votunau maubara dunit  Q--=-© unit unit Yunit 9unit 9unit unit LT
4unit 4unit 4unit 4unit 4unit 4unit 4unit 4unit T
R . Keberenkatan angkot
Keberenkatan mini bus 8
19.00 "
: ounit OB Tibar kasait  ulmera kaitehu  aipelu lauhata
kasait ulmera kaitehu aipelu lauhata likisa votunau TLT Yunit Qunit Yunit Yunit 9unit Sunit
unit 4unit unit Aunit 4unit 4unit 4unit
masuk ke Tibar masuk ke Tibar
cni 19.00
. . 19.00 el kaitehu  aipelu lauhata likisa 0----©  9unit
kasait ulmera kaitehu, aipelu it likisa votunau ‘maubara 3unit  Q----© Yunit Yunit Yunit Yunit Yunit Yunit LT
3unit 3unit 3unit 3unit unit 3unit Bunit 3unit T

total unit mini bus 7 unit pulang pergi 3 kali per hari

Keberangkatan BUS

Keberenkatan bus

total unit angot unit 18 pulang pergi 3 kali per hari

13 unit 00.51'9.00 Tibar kuikora vatuboro loes Atabae [Ee batoegede Bincot balibo tonabibie 0_11'_0_0___ S
TLT 13unit 13 unit 13 unit 13 unit 13 unit 13 unit 13 unit 13 unit 13 unit 13 unit TLT
masuk ke Tibar
1000 Iy ikora vatuboro loes Atabae i 0 batoegede  biacou balibo tonabibie it 12 unit
TLT 12 unit 12 unit 12 unit 12unit 12unit 12 unit 12 unit 12unit 12 unit 12 unit
Keberenkatan bus
o 4 18.00
‘Tibar kuikora  vatuboro loes Atabae B N batoegede  biacou balibo tonabibie  G-=-cm-m- [====5
12unit 12unit 12unit 12 unit 12 unit 12 unit 12 unit 12 unit 12 unit 12 unit TLT
masuk ke Tibar
kuikora vatuboro loes Atabae Biathu batoegede B balibo tonabibie maliana 13 unit
13 unit 13 unit 13 unit 13 unit 13unit 13 unit 13 unit 13 unit 13unit 13unit und
Keberenkatan bus
19.00 . .
13 unit O---- Tibar kuikora vatuboro loes Atabae i es, batoegede Revesm balibo (T
T 13 unit 13 unit 13 unit 13 unit 13 unit 13 unit 13 unit 13 unit 13 unit 13 unit
masuk ke Tibar
2330 W yuikora vatuboro loes Atabae Biveat batoegede  biacou balibo tonabibie maliana o2 %e
TLT 12 unit 12 unit 12 unit 12 unit 12 unit 12 unit 12 unit 12 unit 12 unit 12 unit TLT
total unit bus 25 unit pulang pergi 3 kali per hari
Jam Keberangkatan dari tibar ke Ermera
jenis transportasi| unit pagi unit | siang | unit Malam rute transportasi waktu jarak
Bus Sunit  05.0007.00 | 5unit [12.00-1400| 5 unit  [19.0022.00 | Tibar - Riheiu - Humboe - Eraulu - Gaulala - Letefoho - Atsabe | 3:30 jam perjalanan| 85,7 km
6 unit -09: 5 unit 12.00-13: i . " . . . ; ;
angkot ALALAY 200-13:001 6 umit  119.0020:00 | Tibar - fahiten - Nasuta- Lebaloa - Railako - Tokoluli - Gleno 1 jam perjalanan | 32,9 km
mini bus/travel 4 unit |07.00:09:00 | 3 unit [12.00-12:00] 4 unit  119.0020:00 | Tibar - fahiten - Nasuta- Lebaloa - Railako - Tokoluli - Gleno 1 jam perjalanan | 39 9 km
Jam Keberangkatan dari tibar ke Maliana
jenis transportasi | unit pagi unit | siang | unit Malam rute transportasi waktu jarak
Bus 13 unit |05.00-08.00 | 12 unit|12.00-14.00| 13 unit [19.00-22.00 | Tibar - kuikora - vatuboro - loes - Atabae - biacou - batoegede 4 jam perjalanan 139 km
- balibo - tonabibie - Maliana
Jam Keberangkatan dari tibar ke likisa
jenis transportasi | unit pagi unit |siang | unit Malam rute transportasi waktu jarak
mini bus/travel | 4 unit [05.00-08.00 | 3 unit [12.00-14.00| 4 ynit [19.00.02.00 | Tibar - kasait - ulmera - kaitehu - aipelu - lauhata - likisa 1;15 pejalanan 36,5 km
- votunau - maubara
. . Tibar - kasait - ulmera - kaitehu - aipelu - lauhata - likisa it pei
angkot 9 unit  [06.00-10.00 | 9 unit {11.00-14.00| 9 unit | 19.00-21.00 P 30 menit pejalanan | 90,3 km
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PERANCANGAN TERMINAL BUS TYPE A

.IIII. & PERMASALAHAN DI DESA TIBAR, LIKISA (TIMOR LESTE)

| ]| ISU & FENOMENA | | TINJAUAN KAWASAN TERMINAL DHILI TIMOR LESTE PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

PENYEDIA JASA TRANSPORTASI ANGKUTAN UMUM ANTAR KOTA w  keferangan :
(ANGKOT) SALING BEREBUT PENUMPANG s ﬁ Area Pangkalan
b

5
-“,ﬂ Area Taman/RTH Area Terbuka
[ "]

Area Pemukiman

Merancang Terminal dengan pengelolaan
aksesibilitas dan konektifiktas yang merespon bentuk
bangunan.

P e =g T e g e @ KETERBATASAN FASILITAS PENYEDIA
JASA ANGKOT

Ha.dau Malu Pasajeiru Tha Tasi Tolu, - DU 0
Governu Laiha Jestaun ﬂ """" o
- > 2 VA7

Rumah Adat

BN Area Parkiran Bus ™ Area Angkutan Kota
(Bemo)

Area Perfokoan Area Perkanforan

ARSITEKTURAL

B Area Gudang

R. Administari ~ R. Tunggu R. Loket

terbatasnya beberapa ruang diatas

mengakibatkan ketfidakteraturan sirkulasi Bt f &
franspotasi dan terjadi ketidaknyamanan
bagi penumpang

LOKASI TERMINAL

Sumber :

e alog e e brpsrie eavanie enki o mporiania bo TASI TOLU : 2 Aksesibilitas Transformasi Lokalitas
- 9 Bentuk
. e . . — \ \% \%
ermasalahan yang sering terjadi di terminal Tasi Tolu tersebut Memiliki Keterbatasan Lahan or ool 5 5
3 8 3 engguna engelolaan rnamne aan
yaitu, saling merebutnya penumpang, onforo'sopw angkutan Ruang parkir bus pada  Poneel struktur bentang Material Lokal
antara Kota, membuat penumpang merasa tidak nyaman terminal menggunakan ® Secrvice lebar (Citra Bangunan)
pada saat mau melakukan perjalanan mengunakan fransportasi sebagain dari jalur pedestrian
Umun seperti Bus. dan halaman pertokoan
disotiasite: | | PERMASALAHAN FUNGSIONAL
Sumber : STL medi (juni 2023)

UPAYA RENCANA PEMERINTAH (PEMINDAHAN TERMINAL)

Dili Klo'ot, Terminal Tolu Governw S«i Muda

. TERDAPAT BANYAK PEDAGANG DI TERMINAL TASI TOLU

Bagaimana merancang terminal bus type A

p— e N— o : untuk meningkatkan konektivitas antar ruang dan
ondisi GovernuTenkiKria Kondisaun Terminal E;m'nql fidak mampu lagh menampung dengan keamanan dan keyamanann yang didukung
; ; : pershas kelSRIRRIN anGIRER. Yol ini fasilitas penunjang ruang ritel makanan ,ruan
Terminal tasi  Tasi Tolu . didukung oleh banyaknya komplain dari . P uang 9 . ! 9
T 0 | U EE s comegonoums - penumpang yang merasa sudah tidak nyaman berjualan sovinier guna menunjang sarana dan
sekarang semakin - ;Jleq.?on kor:jdi?(i terminal yur:jg ﬁ?'g sEkurongc:e.rrgasuk FUNGSIONAL prasarana pengguna.
. Rt asilitas pendukung yang sudah tidak memadai dan V4
b,onqu,munC,UlnYO kios I R fisik bangunan terminal yang sudah fidak ferurus oleh v
kios kecil menjadi : pihak pengelola dan hanya menyisakan bangunan
terminal tasi Tolu terlihat e N utama terminal.
kumuh dan fidak tertata. umber : ST medi (luni 2023) " o . . . o FASILITAS
‘ o T Pemerintah transportasi dan PENUNJANG
Sumber : STL medi (juni 2023) k .k J A f. h D S.I
i omunikasaun Jose Agustinho Da Silva Konekstifitas Ritel B
menyatakan bahwa “terminal Tasi Tolu akan Makanan Sovenier
dipindahkan sesuai perencanaan pemerintah”. v ) )
enganalisa hubungan Spasial
Di Desa Tibar Likisa Timor Leste antar ruang yang berdekatan dan Penambahan fungsi penunjang
mengidentifikasi konekfifitas ruang guna memunujang sarana dan
secara langsung maupun tidak prasarana di terminal.
langsung.
PERMASALAHAN —_— i AN B R A A AL A A A L e e e e e e o e e o  —_— — —_—— —
\ \Z METODE PENGUMPULAN DATA \
ili i i ili i i i . ) DATA PRIMER
Fasilitas Utama di Terminal Fasilitas Penunjang di Terminal Bagaimana merancang Terminal Bus Type A untuk DATA SEKUNDER I
o ) meningkatkan aksesibilitas dan konektivitas penggunjung T I
Ak;iiﬂgg;g%ﬁggzgﬁcs e fesTien PenduAe melalui pendekatan Universal Desain di Desa Tibar, Distrik |
- X . Likisa, Timor Leste.
terminal tidak teratur antara di Terminal yang mewadahi A S
fungsi utama bagi pengelola, fungsi fasilitas ( Ruong Ritel I
pengguna (penumpang) Makanan, R. Sovenier) .
dan ruang fasilitas Tujuan perancangan Terminal Bus Type A untuk PERDA |
pendukung di Terminal mewadahi fransportasi antar kota dan provinsi serta I
berperan untuk meningkatkan aksesibilitas, konektivitas,
dan keamanan pengguna melalui pendekatan universal Wawancara Studi Komperatif |

desain di Desa Tibar, Distrik Likisa, Timor Leste.







KONSEP TRANSFORMASI

@ Transformasi Kawasan Site

Jalur Akses
Kendaraan
Service
Luas Site
78.399m2
Exit Kendaraan
Ent Jalur Kendaraan Pengelola Pengguna
'V Dan Pengunjung
Keterangan . s Orientasi Batas dan ~ Keferangan: .~ Penerapan Sirkulasi Linear dan  Keferangan: Penataan Massa dan
D Jalur Arus Balik Kendaraan sirkulqsi S"-e " Gubahan Massa Sirkulasi Service peneiqpqn Enirance dan ex“- Gubahan Massa Respon Eksisﬁng
Site merupakan Lahan Kosong yang dekat pemukiman dan ara  Penerapan konsep sirkulasi linear . :
hutan mangrove yang memiliki bebera akses menuju lokasi site  didalam site untuk memudahkan Penerapan Pola rne;rig]opras rnoelfn(ggﬁkging;gé(g%kn].gr%fggir]mk
dan juga dekat dengan fasilitas umum dan beberapa sirkulasi kendaraan terminal. Sirkulasi Linear kermnudahan penem o’ro% an ’rerquur Pola arid
akomodasi , area merupakan lahan dengan Luas 78.399m2. Enterance akses kedalam site . ' penemp yang ) 9
3 . . kemudian disesuaikan dengan peletakkan massa
dibuat mudah diakses dan diakses e e g bubble o da sit ok
langsung dari Jalan Utama pada penerapan bubble diagram pada site untu
transfromasi peletkkan massa bangunan.




IDE KONSEP

lIDE DESAIN MATERIAL DAN STURUKTUR

MATERIAL
Konsep Penerapan Material

IDE DESAIN

Penerapan fleksibilitas desain dengan
pengelolaan bentuk massa dan ruang yang
dapat menyesuaikan kebutuhan Akfifitas semua
jenis pengguna.

(@ Beton ® Bqja ® Genteng

PENERAPAN MATERIAL BLOK INDICATES

Penerpan Blok "Go"” dan “Stop”
Lantai di area pedestrian terminal
bagi pengguna keterbasan visual

KONSEP PERCEPTIBLE INFORMATION
,

Penerapan PERCEPTIBLE INFORMATION melalui
elemen sign (penanda) dalam bentuk informasi
visual dan fisik, yang dapat digunakan dan
dipahami secara mudah bagi penggun

LW W T S
WL W
T - S

AR A L

'..\...\\\h\.

keterbatasan sensorik.

\ Block indicates “Go"

Block indicates “Stop”

J

PENERAPAN ELEMEN POLA LANTAI DAN WARNA
PENERAPAN ELEMEN SIGN (INFORMASI VISUAL)

4 N
Penerapan elemen sign untuk

memberikan informasi secara
visual untuk kemudahan akses
sirkulasi pengguna terminal.

Papan

Infromasi

Pola lantai menjadi pembeda ruang dan jalur akses
pengguna tanpa keterbatasan khusus dan pengguna
dengan keterbatasan sensori secara visual

Concrete sebegai material
perkerasan tapak parkir .

® Kaca

Baja sebagai materil stukur
bangunan terminal.

® Tube stainless steel

Penerapan acp untuk pelingkup  Penerapan atao genteng untuk
atap area keberangatan pelingkup atap
terminal, juga fasad.

® Cube Steinless

Tube stainless steel sebagai
ralling pada ramp dan fangga

Kaca transparan sebagai
bukaan untuk memaksimalkan
pencahayaan.

\-

Cube steinless untuk frame
bukaan jiendela dan pembatas

kaca.

STRUKTUR
Konsep Pengaplikasian Bentuk Struktur

p
® Struktur Pelingkup Atap Area Bus

Penerapan material acp untuk pelingkup atap area keberangatan
terminal,

Memaksimalkan Bukaan Untuk Pencahayaan alami yang masuk
ke dalam sekitar terminal.

Struktur bentang lebar diambil guna merespon
konsep bukaan lebar dan mengurangi batasan -
batasan ruang untuk sirkulasi pengguna yang

lebih fleksibel dan dapat kemudahan capain
antar fungsi - fungsi ruang terminal.

® Struktur Bentang Lebar

@ Sangatringan dibandingkan dengan yang
sistem struktur lainnya.

@ Material mudah ditemukan dan diproduksi
massal oleh pabrik.

@ Ukuran dan bentuk dapat disesuaikan karena
kebanyakan prefabrikasi.
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DAFTAR PUSTAKA PERANCANGAN TERMINAL BUS TYPE A
DI DESA TIBAR, LIKISA (TIMOR LESTE)
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